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Visi

“Menjadikan PT Bank Pembangunan Daerah Bali sebagai Bank yang sehat dan badan usaha yang 
tangguh dan terpercaya dalam persaingan global serta mampu memenuhi harapan Stakeholder”

MISI

1. Meningkatkan kompetensi individu dan organisasi.

2. Meningkatkan total kualitas sistem organisasi.

3. Meningkatkan kinerja organisasi berdasarkan perspektif  keuangan, pelanggan, proses bisnis
 internal, pembelajaran dan pertumbuhan.

4. Meningkatkan daya saing melalui inovasi dan peningkatan efisiensi untuk dapat menyediakan 
jasa pelayanan yang berkualitas dan harga yang kompetitif.

5. Meningkatkan program bisnis kemitraan secara horizontal dan vertikal baik lokal, regional,
 nasional maupun internasional.

6. Meningkatkan kontribusi bank kepada Daerah baik Provinsi dan Kabupaten/Kota.

7. Meningkatkan peran bank dalam kepeduliannya terhadap lingkungan terutama untuk

 kepentingan sosial budaya dan religius.

VISI  & MISI  PT. BANK BPD BALI
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Bank Pembangunan Daerah Bali (selanjutnya disebut Bank) didirikan tanggal 5 Juni 1962 dengan Akta 

Notaris Ida Bagus Ketut Rurus No. 131 dengan nama Bank Pembangunan Daerah Bali. Dengan ditetap-

kannya Undang-undang No. 13 Tahun 1962 tentang Pokok - pokok Bank Pembangunan Daerah, maka 

akta notaris tersebut dibatalkan dan selanjutnya Bank didirikan dengan Peraturan Daerah No. 6/DPRD.

GR/1965 tanggal 9 Pebruari 1965 dengan bentuk Perusahaan Daerah dan selanjutnya disahkan oleh 

Menteri Dalam Negeri No. Des.9/21/28-128 tanggal 14 Juli 1965. Operasional Bank BPD Bali didasarkan 

atas  ijin usaha dari Menteri Urusan Bank Sentral No. Kep.110/U.B.S/1965 tanggal 2 Nopember 1965. 

Peraturan Daerah No. 6/DPRD.GR/1965 tersebut diatas mengalami beberapa kali perubahan menjadi 

Peraturan Daerah No. 10 tahun 1992 tanggal 23 Nopember 1992 dan telah mengalami dua kali peruba-

han, yang terakhir adalah dengan Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 12 Tahun 2001 

tentang Bank Pembangunan Daerah Bali. 

Perubahan bentuk badan hukum BPD Bali dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas 

(PT) berdasarkan Akta Pendirian Nomor 7 tanggal 12 Mei 2004 Tentang PT Bank Pembangunan Daerah 

Bali yang dibuat dihadapan Ida Bagus Alit Sudiatmika, SH, Notaris di Denpasar dan telah disahkan oleh 

Menteri Kehakiman dan HAM RI dengan Surat Keputusan Nomor : C-12858 HT.01.01. TH.2004 tanggal 

21 Mei 2004 dan beberapa kali mengalami perubahan dengan perubahan terakhir berdasarkan Akta No. 

140 tanggal 16 September 2009, yang dibuat oleh I Made Widiada, SH, Notaris di Denpasar.

Pada tahun 2004 aktivitas Bank Pembangunan Daerah Bali ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa 

berdasarkan persetujuan dari Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Nomor : 6/32/KEP.DGS/2004 

tanggal 11 Nopember 2004

Untuk menyesuaikan dengan perkembangan kegiatannya maka dalam Perda No. 12 Tahun 2001 modal 

dasar yang sebelumnya berjumlah  Rp. 75 milyar berubah menjadi 250 milyar. Selanjutnya berdasarkan 

hasil keputusan Rapat Umum Luar Biasa Pemegang Saham tahun 2004, modal dasar Bank dinaikkan 

menjadi Rp. 1 triliun dengan tujuan meningkatkan kegiatan usaha PT Bank BPD Bali untuk membantu 

pertumbuhan perekonomian daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan asli 

daerah dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

SEJARAH SINGKAT  PT. BANK BPD BALI
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Pertumbuhan ekonomi Regional Provinsi Daerah Bali pada tahun 2009 tidak jauh  berbeda dengan 

skala pertumbuhan ekonomi nasional. Target pertumbuhan setelah dilakukan revisi sebesar 5,74%. 

Ekonomi Bali mampu tumbuh ditengah kondisi ekonomi global yang kurang menguntungkan karena 

didukung oleh kondisi internal yang masih menunjukan indikasi positif diataranya stabilitas harga 

(inflasi rendah) dan tingkat kunjungan wisatawan yang terus menunjukan trend peningkatan sehingga 

ekonomi Bali triwulan ke IV 2009 mampu tumbuh sebesar 0, 48% (secara q-to-q), secara komulatif 

ekonomi Bali tumbuh sebesar 5,25%. Seperti tahun-tahun sebelumnya tahun 2009 struktur pereko-

nomian Daerah Bali masih tetap didominasi oleh peranan sektor tersier dengan kontribusi sebesar 

65,83% sektor primer memberikan kontribusi sebesar 19,09% dan sektor sekunder sebesar 15,08%.

Kinerja perbankan di Bali pada akhir tahun 2009 sebagai lembaga intermediasi terjadi peningkatan 

yang sangat bagus. Penyerapan dana pihak ketiga meningkat 13,42% dibandingkan akhir tahun 2008 

dari Rp 29,22 triliun menjadi Rp 33,14 triliun. Penyaluran kredit tumbuh 18,09% dari Rp 20,45 triliun pada 

akhir tahun 2008 menjadi Rp 24,15 triliun akhir tahun 2009 sehingga loan to deposit ratio (LDR) di Bali 

meningkat dari 69,99% menjadi 72,85%. Namun dari sisi kualitas terjadi penurunan ditunjukkan oleh 

meningkatnya rasio NPL dari 1,75% di akhir tahun 2008 menjadi 2,98% akhir tahun 2009. Secara sek-

toral, pertumbuhan kredit tertinggi terjadi di sektor pengangkutan, jasa sosial masyarakat, dan perta-

nian masing - masing dengan persentase 52,18%, 40,21%, dan 39,72%. Sektor lain-lain dan sektor PHR 

masih mendominasi kredit secara sektoral dengan porsi masing-masing 40,87% dan 40,67%. Dilihat 

dari penggunaannya, kredit investasi mencatat pertumbuhan tertinggi mencapai 21,98% dari Rp 3,73 

triliun pada akhir tahun 2008 menjadi Rp 4,55 triliun di akhir tahun 2009. Namun demikian, dilihat dari 

porsinya kredit konsumsi dan kredit modal kerja masih mendominasi dengan total share kedua jenis 

kredit tersebut sebesar 81,17% sedangkan kredit investasi porsinya hanya sebesar 17,83%.

KONDISI PEREKONOMIAN BALI 2009
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I Wayan Tantra

Komisaris Utama
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” Om Swastiastu ”

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena berkat anugerahNya telah 
dapat melewati tahun 2009 dengan selamat. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengantisipasi 
dampak krisis global, sehingga PT Bank BPD Bali tetap dapat bertahan dan meningkatkan kinerjanya 
secara optimal.

PT. Bank BPD Bali sebagai agen pembangunan di daerah memiliki potensi peran yang sangat besar 
dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian di daerah, oleh karenanya sudah semestinya PT. 
Bank BPD Bali  bersama seluruh jajarannya selalu berusaha secara optimal untuk meningkatkan 
kinerjanya dan selalu berupaya menghadapi persaingan yang semakin kompetitif, dengan meman-
faatkan peluang serta kesempatan yang ada, menggali sumber daya serta potensi yang ada di daerah 
sehingga pertumbuhan perekonomian di daerah dapat terwujud secara nyata.

Untuk mengantisipasi krisis keuangan global yang masih melanda perekonomian dunia dan mempen-
garuhi hampir sebagian besar kinerja perbankan dan mengganggu likuiditas  keuangan perbankan, 
maka dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, dituntut kemampuan pengelolaan bank 
secara profesional dan mampu mengantisipasi segala kemungkinan risiko yang akan terjadi serta prinsip 
prudential banking harus tetap menjadi perhatian kita bersama.

Agar PT Bank  BPD Bali mampu bersaing serta dapat menghadapi risiko  yang semakin kompleks 
diperlukan SDM dari level bawah sampai dengan pengurus bank yang memiliki integritas yang tinggi, 
kompetensi dan skill yang handal dan profesional, mampu menciptakan team work yang solid ser-
ta mampu meningkatkan performance baik individual maupun performance organisasi dengan tetap 
memelihara sistem dan prosedur yang telah dimiliki untuk meningkatkan kinerja keuangan secara 
kuantitatif dan kualitatif, sehingga tujuan serta sasaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Untuk dapat memastikan bahwa perusahaan dikelola secara baik dan benar dan menerapkan prinsip-
prinsip dasar yang tertuang dalam Good Corporate Governance ( GCG ) yaitu : Transparansi, Ac-
countability, Responsibility, Independency dan Fairness ( TARIF ), maka peranan serta fungsi pengawasan 
adalah merupakan faktor yang sangat penting.

” Om Shanti Shanti Shanti Om ”

SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS

PT. Bank Pembangunan Daerah Bali
Dewan Komisaris

I Wayan Tantra
Komisaris Utama

Dewawawaaaaaaaaaaaaaaaan nn Komisaris

I I WaWW yan Tanttttttttttraray
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Om Swastyastu,

Kepada Pemegang saham, nasabah, mitra usaha, dan masyarakat yang kami cintai.

Puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

rahmat dan karunia-Nya, PT. Bank BPD Bali mampu melewati tahun 2009 dengan selamat dan mencapai 

kinerja yang menggembirakan. Keberhasilan ini tak lepas dari kinerja jajaran manajemen PT. Bank BPD 

Bali terdahulu yang telah menerapkan strategi tepat dan didukung oleh Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang tak henti-hentinya berusaha untuk memperbaiki kualitas diri serta bimbingan dari para pemegang 

saham.

Menjadi Bank Sehat, Tangguh, dan Terpercaya

Seiring perkembangan dalam mengemban visi untuk menjadi bank yang sehat dan badan usaha yang 

tangguh dan terpercaya dalam menghadapi persaingan global, PT. Bank BPD Bali mempunyai keinginan 

kuat untuk melakukan perubahan di segala bidang menuju yang lebih baik. Kami dari pihak manajemen 

baru di PT. Bank BPD Bali sangat antusias menyambut tantangan ini. Berbagai kebijakan yang mengarah 

pada peningkatan kinerja organisasi berdasarkan perspektif keuangan, perspektif pelanggan, proses 

bisnis internal, maupun pembelajaran dan pertumbuhan akan coba dirancang ulang dengan melihat dan 

mengevaluasi pengalaman-pengalaman sebelumnya. 

Untuk menjadi bank yang sehat, prinsip kehati-hatian (prudential) telah dijalankan melalui penerapan 

manajemen risiko yang menurut hasil penilaian Bank Indonesia (BI) secara  komposit (keseluruhan) tergo-

long “sedang” (moderate), terdiri dari risiko inheren yang tergolong rendah (low) dan sistem pengendalian 

risiko yang tergolong terkendali (acceptable). Meskipun risiko inheren bank secara keseluruhan tergo-

long rendah,  tetapi hasil penilaian BI menunjukkan bahwa masih terdapat eksposur risiko yang tergolong 

sedang yaitu pada risiko kredit, risiko operasional, dan risiko kepatuhan. 3 (tiga) bidang tersebut yang 

untuk kedepannya akan lebih mendapat penekanan agar berjalan lebih baik, tentunya tanpa mengesa-

mpingkan bidang-bidang lainnya.

Dalam menjalankan bisnis yang dibangun di tengah persaingan, kami juga bertekad untuk menjadi bank 

yang tangguh dan sejajar dengan pesaing-pesaing lainnya. Pelayanan juga akan kami tingkatkan secara 

menyeluruh untuk memberikan citra (image) bahwa produk dan layanan yang kami tawarkan memiliki 

keunggulan tersendiri yang tidak kalah saing dengan bank-bank lainnya. Kami bertekad untuk menaik-

kan komitmen pertumbuhan kredit sebesar 20% dengan tumpuan peningkatan porsi kredit ke sektor 

riil yang memiliki dampak limpahan (spill-over effect) ke perekonomian yang lebih besar daripada kredit 

konsumtif. Porsi kredit produktif terhadap total keseluruhan kredit akan dinaikkan secara bertahap men-

jadi 30% pada tahun 2010, hingga 40% di tahun 2012 nanti.  Untuk mendukung tujuan itu, saat ini kami 

SAMBUTAN DIREKTUR UTAMA
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sedang membenahi proses bisnis yang ada. Sistem dan prosedur penyaluran kredit yang selama ini fokus 

ke kredit konsumtif akan dibenahi agar dapat menunjang penyaluran kredit ke dunia usaha.

Kami juga bertekad untuk memperkuat sisi permodalan dengan menargetkan posisi CAR yang pada 

akhir tahun 2010 sebesar 13,79%. Untuk mendukung tujuan itu kami akan meningkatkan pertumbuhan 

dana pihak ketiga (DPK) sebesar 31,89% melalui berbagai upaya pemasaran intensif, salah satunya den-

gan memberikan kualitas layanan prima yang memenuhi bahkan melebihi harapan nasabah. Mencipta-

kan kepuasan bertransaksi dan membangun loyalitas nasabah yang pada akhirnya dapat meminimalisasi 

keinginan mereka untuk beralih ke bank lain (brand switching) merupakan cermin bahwa bisnis yang 

kami jalankan adalah terpercaya. Ditambah lagi besarnya keinginan kami untuk meningkatkan pertum-

buhan fee base income sebesar 26,32% yang salah satu sumbernya diperoleh dari jasa layanan ATM, 

mau tidak mau menuntut kami untuk melakukan pengembangan berkelanjutan di bidang Teknologi 

Informasi guna meminimalisasi terjadinya kegagalan maupun faktor-faktor teknis lain yang mengganggu 

kenyamanan nasabah saat bertransaksi.

Meningkatkan Peran BPD sebagai Bank Pembangunan

Kami mewakili manajemen PT. Bank BPD Bali memiliki keinginan untuk membenahi model bisnis yang 

ada. Kami sadar bahwa model bisnis sebagai pemegang kas Pemerintah Daerah serta penyaluran kredit 

yang bertumpu pada kredit konsumtif relatif aman dan menguntungkan. Namun di balik itu kurang 

mencerminkan peran BPD Bali sebagai bank pembangunan. Kedepannya kami ingin mengepakkan sayap 

untuk mencoba merebut pangsa pasar (market share) perbankan di Bali dengan merambah kalangan 

pengusaha terutama UMKM yang memegang peran penting dalam menunjang perekonomian daerah. 

Lebih dari itu, kami juga akan mencoba mencari dan peluang pada pasar-pasar yang belum pernah 

digarap (niche market) sehingga memberikan keunggulan kompetitif tersendiri bagi kami nantinya. Satu 

hal yang tidak boleh terlupakan, kami selalu berkomitmen untuk meningkatkan peran dalam kepedulian 

terhadap lingkungan terutama untuk kepentingan sosial budaya dan religius sesuai dengan misi kami. 

Karena itu berbagai kegiatan Corporate Sosial Responsibility (CSR) akan lebih digalakkan demi mem-

berikan kontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan yang selama ini telah mendukung keberadaan 

kami. Dan kami yakin, jika hal ini dikelola dengan baik maka akan memberikan imbas yang luar biasa 

bagi peningkatan brand awareness kami. 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kami sangat menyadari, bahwa untuk mencapai semua target tersebut diperlukan kualitas SDM yang 

memadai dan memiliki kompetensi di bidangnya. Untuk itu kami tidak akan berhenti melakukan pem-

benahan yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas mereka bagi perusahaan. Dalam memberi-

kan pelatihan/pendidikan bagi SDM, diupayakan senantiasa tepat sasaran, berjalan efektif dan efisien 
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PT Bank Pembangunan Daerah Bali

Direktur Utama

I Wayan Sudja, SE, MM.

dengan memberikan output yang sesuai harapan, serta mampu menunjang pengembangan karir individu 

masing-masing. Karena kami meyakini, bahwa tugas kami tidak terbatas pada memelihara dan 

meningkatkan bisnis melalui pencapaian kinerja keuangan yang memuaskan saja, melainkan juga 

penciptaan SDM yang tangguh dan handal serta memiliki jiwa kepemimpinan sebagai upaya kaderisasi 

bagi perusahaan kami tercinta.  

Apresiasi

Pada akhirnya kami meyakini bahwa keberhasilan kinerja PT. Bank BPD Bali ini merupakan hasil kerja 

keras seluruh jajaran manajemen dan pegawai PT. Bank BPD Bali yang mendapatkan dukungan dari 

berbagai pihak. Namun perjalanan masih panjang dan kami masih harus tetap berusaha secara bersama-

sama dan terus menjalin suasana kerja yang kondusif.  PT. Bank BPD Bali yakin bahwa dengan jajaran 

manajemen yang solid yang bertindak secara bersama-sama serta memiliki hubungan yang harmonis 

dengan sesama maupun dengan mayoritas karyawan adalah kunci keberhasilan dan kesuksesan untuk 

menjadi bank yang lebih baik dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat pada umumnya dan peme-

gang saham pada khususnya. 

Atas nama Direksi dan karyawan PT. Bank BPD Bali, kami sampaikan penghargaan dan rasa terima kasih 

kami kepada para pemegang saham, para nasabah, dan mitra usaha. Kami juga berterima kasih kepada 

jajaran Bank Indonesia dan masyarakat luas yang telah memberikan kepercayaan dan dukungan yang 

sangat berharga sepanjang tahun 2009.

Om Santih, santih, santih, Om

Pembangunan Daerah Ba

Direkturrrrrrrrrrrrrr UU U U U UUU U U UU UUUUUtama

Wayan Sudja,,,,,,,, SSSE, MM.y j ,,,,,, ,
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PT. Bank BPD Bali meyakini bahwa penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan (Good Corporate 

Governance) merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian kinerja perusahaan yang lebih 

baik. PT. Bank BPD Bali berkomitmen untuk menjalankan seluruh aktivitas perusahaan berdasarkan prinsip 

kehati-hatian dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, serta melaksanakan operasional perbankan 

yang sehat.

Hal ini tercermin dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT. Bank BPD Bali  secara bertahap dan berkelan-

jutan terus melakukan upaya penyempurnaan kebijakan maupun penerapan tata kelola perusahaan serta 

berupaya untuk memastikan bahwa Good Corporate Governance yang berlandaskan lima prinsip utama 

yaitu transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, indenpendensi dan kewajaran telah dilaksanakan dengan 

baik dan senantiasa menjadi pedoman bagi setiap karyawan serta mengalami penyempurnaan dalam 

pelaksanaannya.

Implementasi Good Corporate Governance yang telah dilakukan PT. Bank BPD Bali sampai dengan tahun 

2009 antara lain :

• Telah membentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, dan Komite Remunerasi dan Nominasi yang 

bertanggung jawab langsung ke Dewan Komisaris.

• Melakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan manajemen risiko guna penyempurnaan 

metode pengukuran risiko serta sistem pengelolaan risiko guna mitigasi risiko.

• Melakukan evaluasi dan penyempurnaan berbagai ketentuan internal guna mendukung pelaksanaan 

tata kelola operasional PT. Bank BPD Bali yang lebih baik dan sehat.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate Governance) di PT Bank BPD Bali senantiasa berlan-

daskan pada lima prinsip dasar yang tertuang dalam PBI 8/4/PBI/2006 sebagaimana telah diubah dengan 

PBI 8/14/PBI/2006 dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP tentang Pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum, kelima prinsip dasar tersebut adalah sbb. :

1. Transparansi dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas ( Accountability ) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ 

Bank sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif.

3. Tanggung jawab ( Responsibility ) yaitu kesesuaian pengelolaan Bank dengan Peraturan Perundang-

unndangan yang berlaku dan Prinsip-prinsip Pengelolaan Bank yang sehat.

4. Independensi ( Independency ) yaitu pengelolaan Bank secara profesional tanpa pengaruh / atau teka-

nan dan benturan kepentingan.

5. Kewajaran ( Fairness ) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul 

berdasarkan perjanjian dan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN
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Dalam rangka menerapkan kelima prinsip dasar tersebut diatas, secara umum Bank harus berpedoman 
pada berbagai ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku yang terkait dengan pelaksan-
aan Good Corporate Governance, dimana setiap Bank wajib melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance dalam setiap kegiatan usahanya pada  seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Dalam hal ini 
yang dimaksud dengan seluruh tingkatan atau jenjang organisasi adalah seluruh pengurus, dan karyawan 
Bank mulai dari Dewan Komisaris dan Direksi sampai dengan pegawai tingkat pelaksana. Bank diwajibkan 
untuk menyampaikan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance. Keberadaan laporan dimaksud, 
diperlukan untuk mengeduksi serta meningkatkan check and balance stakeholders Bank dan persaingan 
melalui mekanisme pasar. Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan Good Corporate 
Governance Bank diwajibkan secara berkala melakukan self assessment secara komprehensif terhadap 
kecukupan pelaksanaan Good Corporate Governance sehingga apabila masih terdapat kekurangan dalam 
pengimplementasiannya, bank dapat segera menetapkan rencana tindakan (acction plan) yang meliputi 
tindakan korektif yang diperlukan.

Dewan Komisaris

Sesuai dengan anggaran dasar dan ketentuan perundang-undangan tugas dan tanggung jawab
komisaris adalah :
• Melakukan pengawasan terhadap pengelolaan perusahaan, dalam melakukan pengawasan komisa-

ris wajib mengarahkan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis bank.
• Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab Direksi serta memberikan nasehat kepada Direksi
• Memastikan terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan 

usaha bank pada seluruh jenjang organisasi.

Susunan Keanggotaan Dewan Komisaris  PT. Bank BPD Bali

Susunan keanggotaan Dewan Komisaris berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
yang dituangkan dalam akte Notaris I Made Widiada, SH Akta No. : 140  tanggal 16 September 2009  :

Komisaris Utama ( Komisaris Independen )
I Wayan Tantra

Komisaris ( Penugasan dari Pemegang Saham )
Drs. Made Adi Djaya, Ak

Komisaris  ( Komisaris Independen )
I Gusti Ngurah Gde Pudja, SH
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Selama tahun 2009 Dewan Komisaris PT. Bank BPD Bali telah melakukan 9 (sembilan) kali rapat koordi-
nasi yang dihadiri oleh seluruh Direksi dan Divisi /Wakil Divisi dan Pimpinan Cabang.

Komite – Komite

Komite yang ada di PT Bank BPD Bali adalah organ perseroan yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris, yang tugas-tugasnya membantu tugas-tugas Dewan Komisaris.
Pada tahun 2007 Dewan Komisaris PT Bank BPD Bali telah membentuk 3 ( tiga ) Komite sebagaimana 
diwajibkan dalam Peraturan Bank Indonesia, yaitu Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite 
Remunerasi dan Nominasi

Susunan Komite 

Komite Audit

Susunan anggota Komite Audit terdiri atas :
1. Seorang Komisaris Independen, sebagai Ketua merangkap anggota
2. Seorang dari Pihak Independen yang memiliki keahlian dibidang keuangan atau akuntansi sebagai 

anggota
3. Seorang dari Pihak Independen yang memiliki keahlian dibidang hukum atau perbankan sebagai anggota 

Komite Audit bertugas membantu Dewan Komisaris untuk meyakinkan bahwa PT. Bank BPD Bali memili-
ki fungsi audit internal  maupun eksternal yang dapat diandalkan dan dijalankan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dan telah disepakati sebelumnya dengan melakukan pemantauan dan evaluasi atas per-
encanaan dan pelaksanaan audit serta pemantauan atas tindak lanjut hasil audit, dalam rangka menilai 
kecukupan pengendalian intern termasuk kecukupan proses pelaporan keuangan.

Komite Pemantau Risiko

Komite pemantau resiko bertugas membantu Dewan Komisaris memastikan bahwa PT. Bank BPD Bali 
memiliki sistem dan perangkat kerja yang memadai untuk memantau serta memitigasi risiko dalam batas 
kewajaran dengan melakukan evaluasi tentang kesesuaian antara kebijakan manajemen risiko dengan 
pelaksanaan kebijakan pemantauan, mamantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manaje-
men Risiko guna memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.
Komite Pemantau Risiko bertugas membantu Dewan Komisaris dalam hal :
1. Melakukan evaluasi atas kebijakan dan strategi manajemen risiko yang disusun Direksi.
2. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Mana-

jemen Risiko dan Kepatuhan untuk mengetahui kesesuaiannya dengan kebijakan dan strategi mana-
jemen risiko.

3. Mengevaluasi laporan profil triwulanan dan pelaksanaan proses manajemen risiko, untuk selanjutnya 
memberikan masukan kepada Dewan Komisaris atas kondisi risiko yang dihadapi oleh Bank serta 
usulan langkah-langkah untuk mitigasi atas risiko-risiko tersebut. Apabila dipandang perlu Dewan 
Komisaris dapat memberikan masukan untuk langkah perbaikan kepada Direksi dan jajarannya.
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Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi berjumlah 5 ( lima ) orang yang terdiri dari :
1. Seorang Komisaris Independen, sebagai Ketua merangkap anggota
2. Seorang Komisaris Independen sebagai anggota
3. Seorang Komisaris sebagai anggota
4. Seorang dari Pihak Independen sebagai anggota
5. Seorang dari Pejabat Eksekutif sebagai anggota

Komite Remunerasi dan Nominasi bertugas membantu Dewan Komisaris dalam hal :
a. Terkait dengan Kebijakan Remunerasi

1. Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi  
2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai 

- kebijakan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham.

- kebijakan remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan Pegawai secara keseluruhan untuk disam-
paikan kepada Direksi.

b. Terkait dengan Kebijakan Nominasi
1. Menyusun dan memberikan rekomendasi mengenai sistem serta prosedur pemilihan dan/atau 

penggantian anggota Dewan Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan 
kepada Rapat Umum Pemegang Saham

2. Memberikan rekomendasi mengenai calon anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi kepada 
Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham

3. Memberikan rekomendasi mengenai Pihak Independen yang akan menjadi anggota Komite 
Audit dan Komite Pemantau Risiko kepada Dewan Komisaris. 

Direksi

Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank, mengelola Bank, melaksanakan 
strategi dan kebijakan bisnis, memelihara dan mengelola aktiva memastikan pencapaian sasaran dan 
tujuan usaha serta berupaya meningkatkan effisiensi biaya sesuai dengan kewenangan dan tanggung 
jawabnya sebagaimana diatur dalam anggaran dasar PT Bank BPD Bali.

Disamping itu Direksi juga mewakili perusahaan didalam maupun diluar pengadilan dan melaksanakan 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam setiap kegiatan pengelolaan operasional 
Perseroan sehari-hari sesuai dengan visi, misi dan nilai-nilai Perseroan serta mempertanggung jawabkan 
pelaksanaan tugasnya kepada Pemegang Saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham.
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Direksi Bank BPD Bali terdiri dari seorang Direktur Utama dan tiga orang Direktur dengan bidang tugas 

dan tanggung jawab masing-masing. Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dimana salah seorang 

Direktur menjabat sebagai Direktur Kepatuhan yang tidak membawahi kegiatan operasional dan bertu-

gas memastikan bahwa Bank BPD Bali mematuhi seluruh peraturan perundang-undangan yang berlaku 

sesuai dengan PBI No.:16/PBI/1999 tentang penugasan Direktur Kepatuhan.

Direksi diusulkaan, dicalonkan dan diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 

dengan masa tugas / jabatan 4 ( empat ) tahun sejak pengangkatannya. Namun demikian pemegang 

saham berhak mengganti setiap Direktur berdasarkan keputusan RUPS. Hal ini sesuai dengan undang-

undang No.:40 tahun 2007 tentan Perseroan Terbatas.

Susunan Keanggotaan 

Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ( RUPS-LB ) yang  dituangkan  

dalam  Akta  Notaris I Made Widiada, SH, Akta Nomor  :  140  tanggal 16 September 2009  ditetapkan  

susunan Direksi PT Bank BPD Bali sebagai berikut :

 Direktur Utama

 Ida Bagus Putu Gede, BSc., SH,MBA, MM

 Direktur Pemasaran

 Drs. I Gusti Ngurah Karmana

 Direktur Umum

 I Gusti Made Ari Suyana, SE

Terkait dengan Direktur Kepatuhan ditetapkan I Gusti Ngurah Gde Pudja, SH sebagai pejabat untuk 
melaksanakan tugas-tugas Direktur Kepatuhan, sampai ditetapkannya Direktur Kepatuhan  secara 
definitif. 

Selanjutanya hasil RUPS-LB tersebut,  Bank Indonesia belum bisa mencatat Ida Bagus Putu Gede BSc. 
SH,MBA,MM dalam Database Bank Indonesia sebagai Direktur Utama sehingga dilakukan RUPS-LB 
ulang yang sekaligus menetapkan susunan pengurus baru sesuai berita acara hasil RUPS-LB yang ditu-
angkan dalam Akta Notaris Viddi Dandi Yanta, SH Nomor : 3 tertanggal 3 Pebruari 2010 dengan susunan 
Direksi baru adalah sebagai berikut  :
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 Direktur Utama
 I Wayan Sudja, SE.MM

 Direktur Pemasaran
 Drs. I Gusti Ngurah Karmana

 Direktur Umum
 I Gusti Made Ari Suyana, SE

 Direktur Kepatuhan
 Made Gde Sudharma Santosa, SE

Seluruh anggota Direksi berasal dari pihak independen terhadap Pemegang Saham dan antara sesama 
anggota Direksi tidak ada hubungan keluarga sampai derajat ketiga baik menurut garis lurus maupun 
garis ke samping sebagaimana diatur dalam anggaran dasar PT Bank BPD Bali.

Selama tahun 2009 Direksi Bank BPD Bali telah melakukan 25 (dua puluh lima) kali rapat Direksi untuk 
membicarakan berbagai kebijakan serta melakukan evaluasi terhadap kinerja maupun performance 
yang terjadwal secara teratur dan dilaksanakan setiap hari Senin.
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Seminar dan Pelatihan yang telah diikuti Komisaris Utama dan Anggota Komisaris selama 
tahun 2009 adalah sebagai berikut  :

No PELATIHAN & SEMINAR
TANGGAL 

PELAKSANAAN
TEMPAT 

PELAKSANAAN
PENYELENGGARA

1 KOMISARIS UTAMA  -  WAYAN TANTRA

A Seminar Asian Financial Forum 2009 19-Jan-09 20-Jan-09 JAKARTA
The Government of 

the Hongkong Special 
Administrative Region

B

Lokakarya nasional “Penguatan BPD 
Melalui Peningkatan Permodalan, Pen-
jaminan Daerah dalam Rangka API dan 
Percepatan Pembangunan Daerah

29-Jan-09 JAKARTA Asbanda

C
Workshop Pendalaman Pengelolaan 
Komite Audit, Komite Pemantau Resiko 
dan Komite Remunerasi & Nominasi

23-Jun-09 25-Jun-09 SANUR - BALI Prima Consulting Grup

2 KOMISARIS - I MADE ADI DJAYA 

A

Lokakarya nasional “Penguatan BPD 
Melalui Peningkatan Permodalan, Pen-
jaminan Daerah dalam Rangka API dan 
Percepatan Pembangunan Daerah

29-Jan-09 JAKARTA Asbanda

B
Workshop “Tugas Pelaksanaan Monitor-
ing dan Evaluasi Komite Nominasi dan 
Remunerasi”

22-Apr-09 23-Apr-09 JAKARTA PT. Prima Cons. Grup

C

Discussion tentang Ketentuan Pembe-
rian Fee Premium dari Sudut Pandang 
Gratifikasi (Terkait Pemberian Bank kepada 
Pihak Ke-3) Pengaruh terhadap Penghim-
punan DPK

10-Sep-09 11-Sep-09 JAKARTA
PT. Praxis Solution 

Indonesia

3 KOMISARIS  - IGN. PUDJA, SH 

A
Seminar Nasional “Crisis Management 
Protocol Managing Financial Stability In 
Turbulence Economy”

6-May-09 JAKARTA RMCI

B
Seminar “Tindak Pidana dibidang Perbank-
an : Pencegahan dan Penanganannya”

25-May-09 KUTA - BALI FKDK/P

C
Workshop Pendalaman Pengelolaan 
Komite Audit, Komite Pemantau Resiko 
dan Komite Remunerasi & Nominasi

23-Jun-09 25-Jun-09 SANUR - BALI Prima Consulting Grup

E Seminar The 4th Jakarta Risk Management 
Convention 26-Oct-09 27-Oct-09 JAKARTA BSMR

F One Day Workshop Business Plan 
“Strategi Business Plan BPD Tahun 2010” 5-Nov-09 JAKARTA ASBANDA

G Seminar Indonesia Economic Outlook 
2010 24-Nov-09 25-Nov-09 JAKARTA Prima Consulting Grup
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No PELATIHAN & SEMINAR
TANGGAL 

PELAKSANAAN

TEMPAT 

PELAKSANAAN
PENYELENGGARA

1 DIREKTUR UTAMA

1 Biaya Peserta Asian Financial Forum 2009 19-Jan-09 20-Jan-09 JAKARTA

The Government of 

the Hongkong Special 

Administrative Region

2

Lokakarya Nasional Penguatan BPD Mela-

lui Peningkatan Permodalan, Penjaminan 

Daerah dalam Rangka API dan Percepa-

tanan Pembangunan Daerah 

28-Jan-09 30-Jan-09 JAKARTA ASBANDA

3
Seminar “ Peran Transparasi Informasi 

Produk di Tengah Krisis
2-Mar-09 JAKARTA BI

4
Asian Leadership Development Confer-

ence Leading In Turbulent Times
9-Mar-09 13-Mar-09 KUTA - BALI LPPI Jakarta

5
Seminar "Strategic Leadership in Facing 

Gobal Financial Crisis"
19-Mar-09 20-Mar-09 JAKARTA IICD

6
Seminar Focus Group Discussion (FGD) 

Bidang Moneter dan Sektor Keuangan
23-Jul-09 BALI BAPPENAS

7
Seminar APU & Pencegahan Pendanaan 

Teroris & Undangan Investor Gathering
11-Aug-09 13-Aug-09 JAKARTA FKDKP

8

workshop “Manfaat & Pengaruh Struc-

tured Product terhadap Penghimpunan 

DPK bagi BPD (PBI/11/26/2009)

27-Aug-09 28-Aug-09 JAKARTA
PT. Praxis Solution 

Indonesia

9
Saresehan Nas. Inovasi Keuangan Mikro 

dan Peluncuran Buku Dr. B.S. Kusmuljono
2-Sep-09 JAKARTA KOMNAS PKMI

2 DIREKTUR PEMASARAN   

1

Lokakarya Nasional Penguatan BPD Mela-

lui Peningkatan Permodalan, Penjaminan 

Daerah dalam Rangka API dan Percepa-

tanan Pembangunan Daerah 

28-Jan-09 30-Jan-09 JAKARTA ASBANDA

2

Workshop "Prospek Pusat Lelang bagi 

BPD dan Undangan Rapat Persiapan 

Penyelenggaraan Undian Simpeda 2 Tahun 

XIX 2009"

16-Feb-09 17-Feb-09 Yogyakarta Asbanda

Seminar dan Pelatihan yang telah diikuti Direktur Utama, Direktur Pemasaran, Direktur 
Umum dan Direktur Kepatuhan selama tahun 2009 adalah sebagai berikut  :
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No PELATIHAN & SEMINAR
TANGGAL 

PELAKSANAAN

TEMPAT 

PELAKSANAAN
PENYELENGGARA

3 DIREKTUR  UMUM   

1
Seminar "Eksistensi dan Peran Direktur 

Kepatuhan Bank Umum"
4-Mar-09 JAKARTA BI Jakarta

2
Seminar Optimalisasi Pemanfaatan BPD-

Net Online
7-May-09 8-May-09

TANJUNG - 

BALI
ASBANDA

3

Pelatihan Sistem Remunerasi (Penggajian) 

Terintegrasi (Dengan Sistem Manajemen 

Kerja, Sistem Pengembangan Kompetensi 

dan Sistem Karir Karyawan)

27-Aug-09 28-Aug-09 SURABAYA Subrata Consulting

4 DIREKTUR  UMUM  

1 Seminar FKDKP-BI dan RUA-FKDKP 25-Feb-09 26-Feb-09 JAKARTA FKDKP

2
Seminar "Eksistensi dan Peran Direktur 

Kepatuhan Bank Umum"
4-Mar-09 JAKARTA BI Jakarta

3
Seminar BARa “Strategic Leadership in 

Facing Gobal Financial Crisis”
18-Mar-09 JAKARTA BaRa

4 Seminar “Strategic Leadership in Facing 
Gobal Financial Crisis” 19-Mar-09 20-Mar-09 JAKARTA IICD

5
Semindar Nasional “Crisis Management 
Protocol Managing Financial Stability In 
Turbulence Economy”

6-May-09 JAKARTA RMCI

6 Pelatihan GCG 24-Jun-09 25-Jun-09 JAKARTA MUC Development 
Center

7 Workshop 2 PBI Terbaru 30-Jul-09 31-Jul-09 JAKARTA PT. Praxis Solution 
Indonesia

8 Workshop/Seminar FKDKP-Bank Indonesia 12-Aug-09 13-Aug-09 JAKARTA FKDKP

9

Discussion tentang Ketentuan Pembe-
rian Fee Premium dari Sudut Pandang 
Gratifikasi (Terkait Pemberian Bank kepada 
Pihak Ke-3) Pengaruh terhadap Penghim-
punan DPK

10-Sep-09 11-Sep-09 JAKARTA PT. Praxis Solution 
Indonesia
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KANTOR PUSAT
Jl. Raya Puputan, Niti Mandala, Denpasar Bali
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MANAJEMEN PT BANK BPD BALI

DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama PT Bank Pembangunan Daerah 

Bali sejak Juli 2007, sebelumnya adalah sebagai 

Direktur Utama Bank Pembangunan Daerah Bali 

periode tahun 1995 - 2000. Dan berbagai posisi 

pada PT Bank BNI di dalam maupun luar negeri. 

Sarjana Muda Hukum Universitas Mataram.

I Wayan Tantra

Komisaris Utama
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Komisaris PT Bank Pembangunan Daerah Bali Se-

jak Mei 2004, sebelunya adalah sebagi pejabat di 

lingkungan PT Bank Pembangunan Daerah Bali se-

bagai kepala biro Treasury dan kepala Biro Peren-

canaan.

Sarjana Hukum Universitas Mahendradatta Den-

pasar dan berbagai pendidikan dan pelatihan per-

bankan di dalam dan luar negeri.

I Gusti ngurah Gde Pudja, SH.

Komisaris

Komisaris PT Bank Pembangunan Daerah Bali Se-

jak Juli 2007, saat ini juga menjabat sebagai Asisten 

II Provinsi Bali, Sarjana Ekonomi Universitas Udaya-

na dan berbagai pendidikan kedinasan di dalam 

negeri

Drs. Made Adi Djaya, AK.

Komisaris
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DIREKSI

1. I WAYAN SUDJA, SE.MM (Direktur Utama)

2.  I GUSTI MADE ARI SUYANA, SE (Direktur Umum)

3.  DRS. I GUSTI NGURAH KARMANA (Direktur Pemasaran)

4.  MADE GDE SUDHARMA SANTOSA, SE (Direktur Kepatuhan)

2 3
4

1
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KEPALA DIVISI

1. I Dewa Nyoman Susiawan

2. Drs. I Ketut Suarka

3. I Dewa Gd. Santosa, SH

4. Drs. Ida Bagus Adnyana Rupa, MM

5. Ni Nyoman Suryaningsih, SE

6. Drs Soewanto

7. Cokorda Oka Putra, SE

8. Nyoman Ciptanadi, SE. QIA

9. Nyoman Mulyasa, SH

Kepala Divisi Perencanaan Strategis ( Renstra )

Kepala Divisi Risk Management  dan Kepatuhan ( RMK )

Wakil Kepala Divisi Kredit

Kepala Divisi Kredit ( KRD )

Wakil Kepala Divisi Treasuri dan Luar Negeri ( TRP )

Wakil Kepala Divisi Administrasi Keuangan ( ADK )

Kepala Divisi Sumber Daya Manusia ( SDM )

Wakil Kepala Satuan Pengawas Intern & QA

Kepala Divisi Kesekretariatan dan Umum ( SUM )

Dari kiri ke kanan
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 1. I G N Agustana Dharyantara M., SE,MM  Kepala Cabang Gianyar

 2. I Wayan Sujana  Kepala Cabang Karangasem

 3. Ida Bagus Raka Sumertha, SE  Kepala Cabang Klungkung

 4. I Gusti Ngurah Sudana, SE  Kepala Cabang Ubud

 5. Ida Bagus Setia Yasa, S. Kom  Kepala Cabang Bangli

 6. I Gusti Bagus Mahaputra, SE  Kepala Cabang Tabanan

 7. Drs. I Wayan Sutela Negara, MM  Kepala Cabang Negara

 8. I Made Suwitha, SE  Kepala Cabang Seririt

 9. I Nyoman Sudharma, SH  Kepala Cabang Singaraja

 10. Dewa Ayu Mayuni  Kepala Cabang Badung

 11. A.A Dewi Indrayati, SE  Kepala Cabang Utama Denpasar

KEPALA CABANG

Dari kiri ke kanan
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KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM

PEMEGANG SAHAM
JUMLAH SAHAM
DITEMPATKAN

( dalam jutaan Rp)

HARGA SAHAM
(Rp.1.000.000)

PROSENTASE
KEPEMILIKAN

(%)

1 PEMDA  PROVINSI BALI

2 PEMDA KABUPATEN BADUNG

3 PEMDA KABUPATEN KARANGASEM

4 PEMERINTAH KOTA DENPASAR

5 PEMDA KABUPATEN BULELENG

6 PEMDA KABUPATEN TABANAN

7 PEMDA KABUPATEN KLUNGKUNG

8 PEMDA KABUPATEN GIANYAR

9 PEMDA KABUPATEN JEMBRANA

10 PEMDA KABUPATEN BANGLI

199.912 

94.616 

26.186 

25.694 

17.519 

16.806 

14.073

11.104

8.092

4.993

199.912.000.000      

94.616.000.000       

26.186.000.000       

25.694.000.000 

17.519.000.000      

16.806.000.000 

14.073.000.000 

11.104.000.000 

8.092.000.000         

4.993.000.000 

47,71

22,58

6,25

6,14

4,18

4,01

3,36

2,65

1,93

1,19

JUMLAH MODAL DISETOR    418.995 418.995.000.000 100
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Uraian
Per 31 Desember

2005 2006 2007 2008 2009

Neraca
Total Asset

Total Aktiva Produktif

Penempatan Pd. Bank lain

Kredit Yg Diberikan

Surat Berharga

Penyertaan

Total Dana Dihimpun

Dana Pihak Ketiga

Surat Berharga Diterbitkan

Pinjaman Diterima

Total Modal

Modal Disetor

Perk. Tambahan Modal Disetor

Cadangan-cadangan

Laba Tahun Berjalan

3.695.082

3.336.933

150.000

2.430.422

755.876

635

3.028.089

2.848.051

99.500

80.538

585.238

379.078

5

83.619

122.536

4.211.431

3.802.459

35.804

2.748.223

1.017.797

635

3.483.064

3.411.647

-

71.417

644.169

379.078

24.349

108.609

132.133

5.065.516

4.428.170

-

3.350.037

1.077.498

635

4.223.339

4.157.643*

-

65.696

692.790

403.422

6.777

135.035

147.556

6.005.325

5.386.970

3.658

4.547.329

835.348

635

5.075.246

5.029.467*

-

45.779

756.147

411.195

7.804

164.546

172.602

6.646.194

5.970.278

6.493

 5.552.949

410.201

635

5.588.342

5.317.842*

235.000

35.500

830.867

418.995

10.518

199.096

198.953

Laba / Rugi
Total Pendapatan

Total Pembiayaan

Laba Sebelum Pajak

Taksiran Pajak

Laba Tahun Lalu

Laba Setelah Pajak

542.137

(366.445)

175.692

(53.156)

-

122.536

600.484

(407.877)

192.607

(60.474)

-

132.133

671.080

(453.123)

217.957

(70.402)

-

147.555

798.609

(547.164)

251.445

(78.843)

-

172.602

1.224.352

(935.307)

289.045

90.092

(5002)

198.953

dalam jutaan Rupiah

Sumber : Neraca (Audit) PT Bank BPD Bali Tahun 2009

PERKEMBANGAN USAHA BANK

Ikhtisar Keuangan



3232

RASIO  KEUANGAN 2005 2006 2007 2008 2009

Kecukupan Modal (CAR)

Laba terhadap Aktiva (ROA)

Laba terhadap Modal (ROE)

Kredit terhadap DPK (LDR)

Kredit Bermasalah (NPL)

By. Opr./Pend. Opr (BOPO)

21,37

5,02

25,02

86,15

1,54

67,31

21,03

4,78

23,66

81,38

1,34

67,54

18,70

4,33

24,17

80,56

1,48

71,03

15,18

4,32

25,13

90,40

0,76

72,46

13,89

4,24

27,92

104,41

0,68

66,80

RASIO KEUANGAN
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SASARAN, STRATEGI,

DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN

Perbankan yang sehat adalah perbankan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan  men-

dorong pembangunan ekonomi nasional yang berkesinambungan. Menciptakan industri perbankan 

yang kuat memiliki daya saing yang tinggi serta menciptakan GCG dalam rangka memperkuat kondisi 

perbankan nasional adalah komitmen Bank Pembangunan Daerah Bali yang harus dicapai dengan 

menetapkan sasaran, strategi dan kebijakan yang tepat. Bank Pembangunan Daerah Bali dalam men-

jalankan kegiatan usahanya senantiasa berpedoman pada tujuan usaha, sasaran kegiatan usaha dan 

kebijakan usaha yang antara lain dijabarkan sebagai berikut :

Tujuan Usaha

Tujuan usaha Bank Pembangunan Daerah Bali tahun 2009 adalah meningkatkan kinerja usaha den-

gan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia dalam rangka mewujudkan bank yang sehat 

dan terpercaya. Bank Pembangunan Daerah Bali adalah merupakan perusahaan daerah yang berg-

erak dalam bidang jasa perbankan sebagai pendorong terciptanya tingkat pertumbuhan perekonomian 

dan pembangunan daerah senantiasa dituntut untuk memberikan kontribusi meningkatkan taraf hidup 

masyarakat serta kondisi persaingan disektor perbankan saat ini yang semakin ketat membutuhkan 

ketersediaan dan kesiapan infrastruktur yang berdaya saing kuat dan menunjang kearah persaingan 

disektor perbankan yang semakin kompetitif dan inovatif.

Sasaran Usaha

1. Meningkatkan jumlah modal saham, jumlah aktiva produktif serta memperbaiki kualitas aktiva 

produktif  dan meningkatkan rentabilitas bank.

2. Menyempurnakan struktur organisasi berdasarkan kebutuhan dan perkembangan usaha bank.

3. Meningkatkan kualitas GCG dengan pengkajian maupun penyempurnaan terhadap sistem, 

 prosedur, dan kebijakann unit-unit operasional.

4. Menyempurnakan kebijakan perkreditan.

5. Memperkuat pengawasan internal.

6. Membangun gedung yang refresentatif dan renovasi gedung Kantor Cabang secara bertahap untuk 

kenyamanan pelayanan.

7. Melakukan pengembangan teknologi yang berkelanjutan.

8. Meningkatkan Pelayanan Kepada Nasabah dengan mengimplementasikan pelayanan prima secara 

bertahap di setiap unit layanan.
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Strategi Usaha Bank Pembangunan Daerah Bali tahun 2009

a. Perencanaan
• Menyusun Rencana Bisnis Tahunan, Rencana Tiga Tahunan dan Rencana Korporasi
• Mengevaluasi kegiatan operasional dan analisis kinerja Keuangan
• Melakukan pengembangan dan penyempurnaan kebijakan, struktur organisasi dan tata kerja 

bank
• Melakukan Penelitian dan studi banding dalam bidang perencanaan penataan jaringan 
 operasional dan pengembangan bisnis bank.
• Melakukan kerjasama dengan berbagai media elektronik dan cetak untuk keperluan promosi

b. Kredit
• Menyempurnakan pedoman kerja, ketentuan perkreditan yang telah ada serta menyusun 
 ketentuan perkreditan yang baru sesuai dengan jenis kredit
• Melakukan ekspansi kredit guna memperluas pangsa pasar
• Melakukan kerja sama dengan berbagai lembaga keuangan, maupun instansi terkait dengan 
 penyalurkan skim kredit
• Melakukan monitoring, evaluasi dan membuat laporan perkembangan perkreditan baik intra-

komtabel maupun ekstrakomtabel serta melaksanakan supervisi dan pembinaan terhadap debitur
• Melaksanakan pembinaan kepada kentor cabang sesuai dengan bidang tugas Divisi kredit
• Melaksanakan pemantauan dan laporan konsolidasi kredit yang telah direstrukturisasi.
• Melakukan pencatatan administrasi kredit secara keseluruhan.

c. Treasury
• Meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga melalui upaya pemasaran yang berkelanjutan.
• Membuat strategi penghimpunan dan penempatan dana serta jasa perbankan lainnya
• Melakukan pemantauan dan pengendalian terhadap keadaan likuiditas kantor Cabang
• Memantau laporan Cash Flow Harian
• Memantau kegiatan penjualan dan pembelian valuta asing

d. Administrasi Keuangan
• Menetapkan kebijakan dan Tata Kerja Akuntansi Bank BPD Bali
• Mengevaluasi dan menganalisa prestasi keuangan yang telah dicapai Bank BPD Bali
• Menata Usahakan rekening administrasi antar Bank dan antar Kantor keperluan internal maupun 

eksternal 
• Membuat pedoman kerja dalam bidang akuntansi keuangan sebagai pedoman kerja Bank BPD 

Bali
• Membuat Laporan keuangan konsolidasi Bank BPD Bali berupa Neraca dan Rugi laba untuk 
 kepentingan internal maupun eksternal
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e. Teknologi Informasi
• Menterjemahkan kebijakan dan pengarahan Direksi dalam bentuk prosedur tertulis yang akan 
 digunakan sebagai pedoman pengelolaan Teknologi Informasi Bank BPD Bali
• Menyusun program/aplikasi dan petunjuk pelaksanaannya untuk dipakai sebagai sistem informasi 

manajemen
• Membuat berbagai produk dalam rangka pengembangan teknologi informasi Bank BPD Bali

f. Sekretariatan & Umum
• Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan kesekretariatan dan dukungan administrasi 

bagi Direksi dan Komisaris 
• Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat
• Melakukan pengadaan sarana dan prasarana untuk mendukung upaya kegiatan operasional bank
• Mengamankan, mengelola dan memanfaatkan secara optimal kekayaan fisik bank 
• Menyiapkan rapat-rapat, pertemuan – pertemuan Direksi, Divisi dilingkungan Bank BPD Bali
• Menghimpun, menjabarkan dan menerbitkan serta mengadministrasikan peraturan-peraturan yang 

berkaitan dengan bidang usaha Bank BPD Bali.

g. Sumberdaya Manusia
• Meningkatkan kualitas karyawan baik dari segi kompetensi maupun integritas dengan mengikutserta-

kan ke berbagai jenjang pendidikan dan pelatihan secara berkesinambungan.
• Meningkatkan manajemen sumber daya manusia yang berbasis kompetensi dan profesionalisme
• Menyusun seluruh program perencanaan kebutuhan, penerimaan dan penempatan pegawai
• Menyelenggarakan pemeliharaan database pegawai
• Menyusun program perencanaan jalur karier pegawai berdasarkan sistem prestasi 
• Meningkatkan kesejahtraan pegawai dengan melakukan penyempurnaan terhadap berbagai 
 ketentuan internal bank

h. Pembina Cabang
• Menyusun kebijakan dalam pembinaan cabang – cabang termasuk Lembaga Perkreditan Desa
 ( LPD)
• Melakukan penyelia dan melaporkan pertepel perkreditan cabang – cabang
• Melakukan evaluasi terhadap kegiatan operasional kantor – kantor cabang
• Melaksanakan pengendalian dan pengawasan Lembaga Perkreditan Desa serta memantau 
 perkembangan Lambaga Perkreditan Desa 

i. Manajemen Risiko
• Membuat Kebijakan umum Direksi dalam bidang Manajemen Risiko dan Kepatuhan 
• Menyusun laporan profil / komposisi risiko Bank BPD Bali kepada pengurus Bank dan Komite 
 Manajemen Risiko secara berkala
• Melakukan kajian secara berkala kecukupan dan kelayakan dari kebijakan, pedoman, dan strategi 
 penerapan manajemen risiko serta menyampaikan rekomendasi perubahan kepada komite 
 manajemen risiko.
• Melakukan evaluasi terhadap akurasi model dan validasi data yang digunakan untuk mengukur risiko
• Melakukan evaluasi secara bertahap terhadap proses Manajemen Risiko.
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MANAJEMEN RISIKO

Kegiatan usaha Bank senantiasa dihadapkan pada risiko-risiko yang berkaitan erat dengan fungsinya sebagai 

lembaga intermediasi keuangan. Risiko risiko tersebut adalah risiko kredit, risiko likuidi-

tas, risiko pasar atas nilai tukar valuta asing dan tingkat suku bunga, risiko opera-

sional, risiko hukum, risiko kepatuhan, resiko strategik dan risiko reputasi.

Bank Indonesia telah mengatur penerapan manajemen risiko bagi semua Bank 

yaitu PBI No:. 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manaje-

men Risiko Bagi Bank Umum maka program kerja Bank dalam manajemen 

resiko diarahkan dan dikembang sesuai dengan pedoman Bank Indonesia 

tersebut. Langkah persiapan pengembangan dan penyempurnaan yang 

diperlukan dalam rangka penerapan manajemen risiko yang effektif 

adalah melaksanakan diagnosa dan analisa terhadap organisasi, 

kebijakan, prosedur, serta pengembangan sistem manajemen 

risiko untuk selanjutnya disusun rencana penyempurnaannya.

Bank BPD Bali telah mengimplementasikan suatu kerangka 

manajemen risiko terpadu yang merupakan sarana untuk 

penentuan strategi, organisasi, kebijakan, dan pedoman, 

serta infrastruktur untuk memastikan bahwa semua 

risiko yang dihadapi Bank dapat dikenali, diukur, diken-

dalikan dan dilaporkan dengan baik.

1. Manajemen Aktiva dan Pasiva
ALCO bertugas untuk melakukan evaluasi, pengusulan, 

dan penerapan strategi pendanaan dan investasi Bank. 

Ruang lingkup ALCO adalah mengelola risiko likuiditas, risiko 

tingkat suku bunga dan risiko nilai tukar valuta asing, memi-

nimalkan biaya pendanaan serta mempertahankan likuiditas 

pada saat yang bersamaan dan mengoptimalkan perolehan 

pendapatan bunga dan dengan pengalokasian dana secara 

hati-hati pada aktiva produktif

2. Manajemen Risiko Kredit
Dalam mengelola risiko kredit, PT. Bank BPD Bali telah memiliki 

kerangka kerja yang lengkap, yang memuat panduan-panduan 

mengenai proses perencanaan dan implementasi 
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serta melakukan penyempurnaan terhadap SOP terus dilakukan sejalan dengan pedoman Bank Indo-

nesia, fokus penyempurnaan adalah melakukan pemisahan proses keputusan kredit permasing-masing 

segmen debitur. Hal ini di dukung pula oleh kajian berkala dari panduan-panduan tersebut, guna menca-

pai perbaikan yang berkesinambungan. Beberapa faktor kunci dalam kerangka kerja manajemen resiko 

kredit adalah : penentuan cakupan dan parameter-parameter yang digunakan dalam menyusun profil 

risiko kredit, serta perencanaan dan penetapan kebijakan-kebijakan yang diperlukan untuk menjaga risiko 

kredit sesuai dengan Risk Appetite Bank (antara lain pemberian wewenang kepada pejabat kredit ) dan 

membangun sistem database yang kuat.

 • Risiko Kredit, yaitu :

a. Bidang Perkreditan, meliputi Non Performing Loans (NPLs), kecukupan agunan, dan pertumbuhan 

kredit yang diberikan.

b. Bidang Treasury dan Investasi, meliputi Non Performing Portfolio Treasury dan Investasi, konsentrasi 

Portfolio Treasury dan Investasi, Kecukupan Pembentukan Cadangan.

3. Manajemen Risiko Pasar
Dalam rangka pengelolaan secara hati-hati atas layanan dan produk finansial yang semakin beragam 

sehingga profil resiko juga semakin tinggi Bank terus mengembangkan dan menyempurnakan infrastruktur 

sesuai dengan kerangka kerja yang telah ditetapkan. Kegiatan ini meliputi penyusunan dan perubahan 

kebijakan dan prosedur, penetapan limit risiko pasar yang jelas, pengembangan sumber daya manusia dan 

sistem informasi manajemen yang handal, serta meningkatkan fungsi kontrol dan pemantauan.

 Risiko Pasar, yaitu :

• Eksposur kredit, treasury maupun investasi terhadap volatilitas suku bunga.

• Volatilitas nilai tukar treasury dan investasi

• Posisi Devisa Netto (PDN).

4. Manajemen Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas terutama terjadi karena potensi ketidak sesuaian jatuh tempo antara aktiva dan pasiva, 

serta terjadinya konsentrasi dana. 

Risiko Likuiditas, yaitu 

Bidang Perkreditan, meliputi kemampuan likuiditas, tenor atau jangka waktu kredit.

• Bidang Treasury dan Investasi, meliputi net cash outflow

• Bidang Pendanaan, meliputi konsentrasi jangka waktu sumber dana, konsentrasi sumber dana, dan 

ketergantungan pada dana antar bank.
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5. Manajemen Risiko Operasional

PT. Bank BPD Bali menaruh perhatian yang besar terhadap kegiatan di bidang manajemen risiko opera-

sional selama tahun 2009. Keberhasilan manajemen risiko ini merupakan hal yang sangat penting dalam 

mendukung upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas operasional guna mendorong pertumbuhan bis-

nis. Manajemen risiko operasional mencakup bidang yang luas, yakni meliputi proses rekonsiliasi, proses 

pencegahan dan penanganan kejahatan Bank, penanganan keluhan nasabah, perencanaan kesinam-

bungan bisnis, pengembangan pengetahuan karyawan dalam bidang risiko operasional, serta proses 

evaluasi bagi produk, jenis transaksi yang, pengembangan, pola transaksi, maupun sistem teknologi.

 Risiko Operasional, yaitu :

• Sistem administrasi kredit, treasury maupun investasi

• Accounting error

• Fraud

• Force majeur 

• Hubungan dengan debitur

• Kegagalan system

6. Manajemen Risiko Hukum.

Risiko hukum merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya kelemahan aspek yuridis, yang  disebabkan 

adanya tuntutan hukum, tidak adanya peraturan perundang-undangan yang mendukung, atau kelemahan 

perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak sempurna.

 Risiko Hukum, yaitu :

• Gugatan hukum

• Biaya kasus hukum

7. Manajemen Risiko Strategik.

Risiko strategik merupakan risiko yang disebabkan adanya penetapan dan pelaksanaan strategi yang tidak 

tepat, pengambilan keputusan yang tidak tepat atau kurang responsifnya terhadap perubahan eksternal.

 Risiko Strategik, yaitu :

• Ketepatan kebijakan bidang perkreditan, treasury maupun investasi

• Kesesuaian realisasi diversifikasi produk baik kredit maupun treasury

• Perbandingan realisasi dengan target pasar yang ditetapkan
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8. Manajemen Risiko Kepatuhan.
Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan karena tidak mematuhi atau tidak melaksana-
kan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain yang berlaku. Pada prakteknya risiko kepatu-
han melekat pada risiko bank yang terkait pada peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 
yang berlaku.
Risiko Kepatuhan, yaitu :
• Bidang Perkreditan, meliputi batas maksimum pemberian kredit, kualitas aktiva produktif dan pe-

nyisihan penghapusan aktiva produktif
• Bidang Treasury dan Investasi, meliputi penyertaan pada bank atau LKBB 
• Perpajakan 
• Kelembagaan dan pelaporan atau perijinan
• Pengenalan nasabah atau Know Your Customer ( KYC )

9. Manajemen Risiko Reputasi.
Risiko reputasi merupakan risiko yang disebabkan oleh adanya publikasi negatif yang terkait dengan 
kegiatan usaha bank atau persepsi negatf terhadap bank.

Setiap unit kerja secara proaktif melakukan self assessment dalam mengidentifikasi dan melakukan 
analisa probabilitas timbulnya risiko yang melekat pada unit kerjanya masing-masing dan bertang-
gung jawab dalam pengelolaan risiko yang melekat pada setiap aktivitas unit tersebut.

Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern dan Audit Ekstern

a. Fungsi Kepatuhan 
Pelaksanaan fungsi kepatuhan pada PT Bank BPD Bali dilaksanakan oleh Direktur Kepatuhan yang 
penunjukannya telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam pelaksanaanya tugas Direktur 
Kepatuhan dibantu oleh satuan kerja Kepatuhan dibawah Divisi Risk Manajemen dan Kepatuhan yang 
independen terhadap satuan kerja operasional. Optimalisasi peran Direktur Kepatuhan ditingkatkan 
dengan memastikan kepatuhan Bank terhadap ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku secara terus-menerus, melalui :
- penetapan langkah – langkah yang diperlukan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian
- memantau dan menjaga kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari ketentuan
- memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh perjanjian dan komitmen yang dibuat 

Bank kepada Bank Indonesia.

Secara proaktif mengkomunikasikan kepada unit operasional sehingga terhadap ketersediaan dan 
kesesuaian pedoman, sistem dan prosedur seluruh satuan kerja dengan peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku dan secara kontinyu melakukan pemantauan sehingga Prinsip Mengenal Nasabah 

( KYC ) dapat terlaksana sesuai ketentuan yang berlaku.
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b. Fungsi Audit Intern

Untuk memenuhi ketentuan Peraturan Bank Indonesia No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 

tentang Penugasan Direktur Kepatuhan (Compliance Director) dan Penerapan Standar Pelaksanaan 

Fungsi Audit Intern Bank Umum, maka PT Bank BPD Bali telah membentuk Satuan Kerja Audit Intern 

yang dilaksanakan oleh Satuan Pengawasan Intern & Quality Assurance ( SPI & QA ) yang indepen-

den terhadap satuan kerja operasional, bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama dan 

memiliki jalur komunikasi dengan Dewan Komisaris maupun Direktur Kepatuhan.

Aktivitas utama SPI & QA  adalah melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap seluruh aspek 

operasional yang berbasis risiko (risk based audit) dalam rangka pengamanan harta kekayaan Bank. 

Pelaksanaan audit berpedoman pada Piagam Audit Intern (Internal Audit Charter) dan selama tahun 

2009 telah dapat diselesaikan audit terhadap seluruh unit operasional sesuai Program Kerja Tahunan 

yang telah ditetapkan. Untuk menjamin mutu / kualitas audit yang dilakukan SPI & QA maka kepada 

pegawai  yang bertugas mendapat sertifikasi QIA (Qualified Internal Auditor) pada Yayasan Pendidi-

kan Internal Audit ( YPIA ).

Sebagai wujud penerapan GCG maka SPI & QA senantiasa memonitor tindak lanjut setiap rekomen-

dasi hasil audit internal maupun eksternal agar tercipta perbaikan kinerja pada PT Bank BPD Bali.

c. Fungsi Audit Ekstern

Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, PT Bank BPD Bali telah menunjuk Kantor Akuntan 

Publik Johan Malonda Astika dan Rekan Cabang Denpasar untuk melaksanakan audit atas Lapo-

ran Keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Bali. Proses penunjukan berdasarkan rekomendasi 

Dewan Komisaris dengan Surat Nomor : 121/DK/BPD/2009 tanggal 7 Oktober 2009 serta surat per-

janjian kerja sama ( SPK) Audit Nomor Bank : 0946.107.10.2009.2 dan Nomor : KAP. JM : 10242.A/X/

SPK/X/DPS.1/2009 tanggal 19 Oktober 2009. Pada dasarnya kinerja Kantor Akuntan Publik telah 

sesuai dengan tuntutan GCG dimana dalam melaksanakan tugasnya telah memenuhi ketentuan 

Bank Indonesia tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank.

Penerapan Manajemen Risiko, termasuk sistem pengendalian intern 

Dalam rangka penerapan manajemen risiko pada PT Bank BPD Bali telah dibentuk Satuan Kerja 

Manajemen Risiko yaitu Divisi Risk Management dan Kepatuhan ( Divisi RMK ) yang independen terhadap 

satuan kerja operasional ( risk taking unit ), yang bertanggung jawab langsung kepada Direktur Kepatuhan. 
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Dalam rangka penyusunan profil risiko satuan kerja operasional telah menginformasikan eksposur risiko 

yang melekat pada satuan kerja yang bersangkutan kepada Divisi RMK secara berkala. Selama tahun 

2009 telah dilakukan penyusunan profil risiko secara berkala (triwulanan) secara komparatif dengan po-

sisi triwulan sebelumnya dan telah dilaporkan ke Bank Indonesia secara tepat waktu. Secara keseluruhan 

(komposit) tingkat risiko PT Bank BPD Bali selama tahun 2009 berada pada kategori Sedang (moderate) 

kecendrungan ke ”rendah”

Dalam rangka pengelolaan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas baru, telah dilakukan pengu-

kuran dan pemantauan risiko yang melekat pada produk dan aktivitas baru dalam rangka memastikan 

bahwa metoda tersebut telah teruji dari aspek kehati-hatian dan aspek lainnya.

Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait dan  Penyediaan Dana Besar

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) maka 

dalam penerapan prinsip kehati-hatian dan manajemen  risiko dalam memberikan Penyediaan Dana 

khususnya Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait, Penyediaan Dana Besar (large exposures) dan atau 

Penyediaan Dana kepada pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap Bank telah dibuatkan kebijakan 

dan prosedur tertulis pada PT Bank BPD Bali.

Selama tahun 2009 PT Bank BPD Bali tidak pernah melakukan pelanggaran terhadap ketentuan BMPK 

dan untuk menghindari kegagalan usaha Bank sebagai akibat konsentrasi penyediaan dana telah 

diterapkan prinsip kehati-hatian dalam penyediaan dana antara lain dengan menerapkan penyebaran / 

diversikasi portofolio penyediaan dana yang diberikan.

Rencana Strategis Bank ( Rencana Jangka Panjang, Rencana Jangka Menengah 
dan Pendek )

Sebagai pedoman dalam rangka terjaminnya kegiatan operasional PT Bank BPD Bali dalam jangka 

panjang telah disusun rencana korporasi ( corporate plan ) dan untuk rencana kegiatan usaha jangka 

pendek ( satu tahun ) dan jangka menengah ( tiga tahun ) termasuk strategi untuk merealisasikan rencana 

tersebut. Rencana untuk memperbaiki kinerja usaha dan rencana pemenuhan ketentuan kehati-hatian, 

telah ditetapkan dalam suatu rencana bisnis ( business plan ) yang ditetapkan dalam Surat Keputusan 

Direksi yang telah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris. Penyusunan Rencana Bisnis PT Bank 

BPD Bali telah berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia tentang Rencana Bisnis Bank Umum dan 

telah disampaikan ke Bank Indonesia secara tepat waktu.
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KANTOR PUSAT Jl. Raya Puputan, Niti Mandala, Denpasar 80235
 Telp. (0361) 223301 - 5 Ext. Fax  (0361) 229439
 Website: www.bpdbali.co.id

KANTOR CABANG UTAMA Jl. Gajah Mada No. 6
Denpasar 80111, Telp. (0361) 224981, 224028, 261409

Telex 357, Fax: (0361) 234865

KANTOR CABANG

Kantor Cabang Singaraja  Kantor Cabang Karangasem
Jl. Dewi Sartika No. 30, Singaraja 81116 Jl. Diponegoro, Amlapura 80811
Telp. (0362) 21245, 21186, 21147 Telp. (0363) 21014, 21165, 21611. Fax. (0363) 21017
Fax. (0362) 23240

Kantor Cabang Badung
Kantor Cabang Ubud Jl. Bakung Sari No. I Kuta
Jl. Raya Ubud, Gianyar 80571 Telp. (0361) 751351, 751432, 761481, 761482, 751419
Telp. (0361) 977509, 977510, 977511 Fax. (0361) 753417
 
Kantor Cabang Klungkung Kantor Cabang Bangli
Jl. Gajah Mada No. 4 Semarapura 80716 Jl. Majapahit No. I Bangli 80661
Telp. (0366) 21060, 21772, 24385 Fax: (0366) 21196 Telp. (0366) 91191, 92356, 92293,91040

Fax.(0361) 753417
Kantor Cabang Gianyar 
Jl. Ngurah Rai No. 17, Gianyar 80511 Kantor Cabang Seririt
Telp. (0361) 942341, 943093, 943094, 944412 Jl. Jend. Sudirman No. I Seririt 81153
Fax. (0361) 943977 Telp. (0362) 92060, 92764, 92766, Fax. (0362) 92305

Kanto Cabang Negara Kantor Cabang Tabanan
Jl. Gatot Subroto No. 24, Negara 82511 Jl. Gunung Batur No. 1 Tabanan 82114
Telp. (0365) 41120, 41159, 42638 Telp. (0361) 811253, 811560, 814762, 812622, 811524

KANTOR CABANG PEMBANTU

Gatsu Barat Gatsu Timur
Jl. Gatot Subroto Barat No. 14, Badung Jl. Gatot Subroto Timur No. 268, Blok C Denpasar 80237
Telp. (0361) 417025, 417026 Telp. (0361) 430378, 430377, 430382

Teuku Umar Sanur
Jl. Teuku Umar No. 246, Denpasar 80113 Jl. By Pass Ngurah Rai, Ruko XXVI Sanur Raya 80227
Telp. (0361) 245766 Telp. (0361) 285362

Mengwi Selat
Komplek Pasar Beringkit, Mengwi 80351 Desa Duda, Kec. Selat, Karangasem 80862
Telp. (0361) 411223 Telp. (0366) 23034

Kediri Gilimanuk
Jl. Ngurah Rai No. 86 Kediri, Tabanan 82123 Jl. Raya Pelabuhan Gilimanuk, Jembrana 82253
Telp. (0361) 811646, 8712817 Telp. (0365) 61085, 61256

Nusa Penida Candi Dasa
Jl. Nusa Indah, Kec. Nusa penida, Klungkung 80771 Jl. Raya Candidasa, Kec. Manggis, Karangasem
Telp. (0366) 23583, Fax. (0366) 23584 Telp. (0363) 41141

Fakultas Ekonomi UNUD Sukawati
Jl. Ir. Ida Bagus Oka, Denpasar Jl. Raya Pasar Sukawati, Kec. Sukawati, Gianyar 80582
Telp. (0361) 241932 Telp. (0361) 298936 Fax. (0361) 296727

Payangan Ngurah Rai
Jl. Payangan, Kec. Payangan Jl. By Pass Ngurah Rai, Komplek Pertokoan Segi Tiga Mas, Kuta
Gianyar 810510, Telp. (0361) 978838 Telp. (0361) 757911 (Hunting) Fax. (0361) 755033

JARINGAN KANTOR
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KANTOR CABANG PEMBANTU

Nusa Dua Legian
Komplek Pertokoan Niaga Blok No. 10 Nusa Dua Jl. Legian No. 494 Legian Kaja, Kuta, Badung 80361
Telp. (0361) 775688, Fax. (0361) 775688 Telp. (0361) 757371, 763895, Fax. (0361) 763896

Kamboja Monang Maning
Jl. Kamboja No. 23 Denpasar Jl. Gunung Batukaru No. 49 A Denpasar
Telp. (0361) 261359, 264288, Fax. (0361) 261327, 261601 Telp. (0361) 489847

Penebel Pekutatan
Jl. Raya Penebel, Kec. Penebel,  Tabanan Jl. Raya Pekutatan, Jembrana
Telp. (0361) 819434 Telp. (0365) 41904

Bajra Abiansemal
Jl. Ngurah Rai No. 5, Bajra, Kec. Selemadeg, Tabanan Jl. Raya Blahkiuh, Kec. Abiansemal, Badung
Telp. (0361) 813914 Telp. (0361) 890780

Baturiti Tohpati
Jl. Raya Baturiti, Kec. Baturiti,  Tabanan Jl. WR. Supratman 303 C, Tohpati - Denpasar Timur
Telp. (0361) 21242 Telp. (0361) 46686

Tamblang Kintamani
Jl. Tamblang, Kab. Buleleng 81172 Jl. Raya Kintamani, Bangli
Telp. (0362) 25968 Telp. (0366) 51022

Pupuan
Komp. Terminal, Pasar Pupuan, Kec. Pupuan, Tabanan 82163
Telp. (0362) 7114

KANTOR KAS

Kantor Kas Warmadewa Kantor Kas Dispenda
Komplek Universitas Warmadewa, Jl. Terompong Jl. Cok Agung Tresna, Komp. Dispenda
No. 36, Denpasar 80235, Telp. (0361) 224230 Denpasar,  Telp. (0361) 243267

Kantor Kas Gubernur  Kantor Kas Pancasari
Jl. Basuki Rahmat, Denpasar 80235 Jl. Desa Pancasari, Kab. Buleleng 81162
Telp. (0361) 224671, Psw. 308 Telp. (0361) -

Kantor Kas Sanglah Kantor Kas Lovina
Komplek RSUP Sanglah, Denpasar 80114 Jl. Raya Seririt, Kab. Buleleng Singaraja 81151
Telp. (0361) - Telp. (0362) 41053

Kantor Kas RS. Bali Med Kantor Kas Jungut Batu
Jl. Mahendradatta Denpasar Jl. Menara, Br. Kaja, Ds. Jungut Batu, Nusa Penida
Telp. - Klungkung 80711, Telp. (0366) 23583

Kantor Kas Kusamba Kantor Kas RSUD Wangaya
Jl. Raya Kusamba, Klungkung 80761 Jl Kartini Denpasar
Telp. (0366) 22493 Telp. (0361) 237230

Kantor Kas Tampak Siring Kantor Kas Puspem Badung
Jl. Raya Istana Tampak Siring, Gianyar Puspem Badung Sempidi
Telp. (0361) 902043, Fax. (0361) 902043 Telp. (0361) 432618

Kantor Kas Bebandem Kantor Kas Bandara Ngurah Rai
Desa Bebandem, Karangasem Jl. Kediri Blok I B / 43 Tuban
Telp. (0363) 22664 (Depan Super Market Pepito), Telp. (0361) 766086

UNIT PELAYANAN

PBB Pemkab. Badung Unit Pelayanan di GKN Singaraja
Jl. Cokroaminoto No. 392 Ubung Denpasar Jl. Udayana No. 10 Singaraja

Unit Pelayanan Terpadu Kantor Dinas Catatan Sipil Kota Denpasar
Jl. Surapati No. 4 Denpasar


